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Abstrak

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah sebuah instansi kesehatan yang bergerak dalam
memberikan suatu layanan kesehatan kepada masyarakat sekitar melalui penyediaan beberapa
pelayanan yang sesuai dengan standar SOP serta tersebar di beberapa daerah yang ada di indonesia.
Puskesmas dapat disebut sebagai garda terdepan yang bergerak dalam instansi kesehatan sebab
memberikan layanan yang efisien, efektif, serta dapat meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat
setempat. pelayanan terhadap masyarakat yang optimal merupakan salah satu kewajiban yang harus
dilakukan oleh pihak puskesmas. Akan tetapi, tantangan yang dihadapkan oleh pihak puskesmas
dapat terjadi yang disebabkan oleh beberapa faktor. Selain itu, dalam memberikan suatu pelayanan
yang berkualitas terhadap ruang lingkup masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah perilaku organisasi. hasil analisa terkait perilaku organisasi dalam meningkatkan
pelayanan kesehatan di puskesmas. Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan jurnal ini ialah
menggunakan jenis kualitatif. Hasil yang diperoleh Terdapat berbagai macam komponen utama
perilaku organisasi dalam mengeksplorasi pelayanan kesehatan diantaranya adalah pola komunikasi,
proses pengambilan keputusan, budaya dan struktur organisasi, gaya kepemimpinan dan manajemen,
dinamika kelompok dan interaksi tim, serta perilaku dan sikap individu. Kesimpulan yaitu perilaku
organisasi yang terdapat dalam suatu intansi dipengaruhi oleh budaya organisasi. Pada konteks
puskesmas terdapat beberapa perilaku organisasi yang dapat memberikan kontribusi dalam
peningkatan layanan kesehatan melalui perilaku organisasi, diantaranya adalah komunikasi yang
efektif, budaya organisasi yang pro pasien, kepemimpinan yang efektif, evaluasi dan peningkatan
kinerja, kerjasama tim yang solid, dan pengembangan SDM.

Kata Kunci: Kesehatan, Pelayanan, Perilaku Organisasi, Puskesmas
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Abstract

Community Health Center (Puskesmas) is a health institution engaged in providing health services to
the surrounding community through the provision of several services in accordance with SOP
standards and spread across several regions in Indonesia. Puskesmas can be called the front guard
engaged in health institutions because they provide efficient, effective services, and can improve the
welfare of the local community. Optimal service to the community is one of the obligations that must
be carried out by the Puskesmas. However, the challenges faced by the Puskesmas can occur due to
several factors. In addition, in providing quality services to the scope of the community can be
influenced by several factors, one of which is organizational behavior. results of analysis related to
organizational behavior in improving health services at Puskesmas. The writing method used in writing
this journal is to use a qualitative type. The results obtained There are various main components of
organizational behavior in exploring health services including communication patterns, decision-
making processes, organizational culture and structure, leadership and management styles, group
dynamics and team interactions, and individual behavior and attitudes. The conclusion is that
organizational behavior in an agency is influenced by organizational culture. In the context of health
centers, there are several organizational behaviors that can contribute to improving health services
through organizational behavior, including effective communication, pro-patient organizational
culture, effective leadership, performance evaluation and improvement, solid teamwork, and HR
development.

Keywords: Health, Services, Organizational Behavior, Health Centers

PENDAHULUAN

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah sebuah instansi kesehatan yang
bergerak dalam memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat sekitar melalui
penyediaan beberapa pelayanan yang sesuai dengan standar SOP serta tersebar di
beberapa daerah yang ada di Indonesia (Sudracun et al., 2020). Puskesmas dapat disebut
sebagai garda terdepan yang bergerak dalam instansi kesehatan sebab memberikan
layanan yang efisien, efektif, serta dapat meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat
setempat (Sinaga, 2019). Pada Puskesmas sendiri terdapat berbagai macam bentuk
pelayanan yang diberikan, seperti penanganan rawat jalan, saran pengobatan, konsultasi,
dan edukasi pencegahan penyakit (Putri & Vrikalora, 2023).

Menurut literatur yang dilakukan, pelayanan terhadap masyarakat yang optimal
merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh pihak Puskesmas (Ferial &
Wahyuni, 2022). Akan tetapi, tantangan yang dihadapkan oleh pihak Puskesmas dapat
terjadi yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti sistem pelayanan, manajerial, serta
sumber daya manusia (Prasojo et al., 2024). Selain itu, dalam memberikan pelayanan yang
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berkualitas kepada masyarakat, beberapa faktor mempengaruhi, salah satunya adalah
perilaku organisasi (Rosmaniah et al., 2022). Perilaku organisasi ini merujuk pada interaksi
sesama individu dalam suatu organisasi, misalnya dalam bentuk budaya organisasi, norma,
serta penerapan beberapa nilai (Ahmad, 2024). Penerapan perilaku organisasi yang
terdapat di Puskesmas dapat memberikan dampak terhadap kepuasan pasien, komunikasi
efektif (Hadi et al, 2024), kerjasama tim, serta mendukung sikap profesionalisme yang
pada akhirnya mampu menciptakan peningkatan pelayanan kesehatan (Delpita, 2024).

Pentingnya peran perilaku organisasi dalam meningkatkan pelayanan kesehatan di
Puskesmas semakin jelas seiring dengan kompleksitas tuntutan pelayanan yang harus
dipenuhi (Mulianingsih, 2021). Dalam hal ini, kepemimpinan yang baik, pengembangan
sumber daya manusia, motivasi kerja, serta budaya organisasi yang mendukung kolaborasi
dan inovasi menjadi faktor penentu (Pujiyanti & Pramono, 2023). Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bagaimana perilaku organisasi di Puskesmas dapat berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, serta menganalisis faktor-faktor
perilaku yang paling berpengaruh dalam menciptakan perubahan positif pada layanan
kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. Dengan memahami dinamika perilaku
organisasi yang terjadi di Puskesmas, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan bagi pengelola Puskesmas, pemerintah, dan pihak terkait untuk merumuskan
strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan (Ningtiyas et al,,
2023). Peningkatan pelayanan ini tidak hanya akan memperbaiki akses dan kualitas
layanan kesehatan, tetapi juga memperkuat sistem kesehatan masyarakat secara
keseluruhan (Silalahi et al., 2024).

Penelitian terdahulu oleh Moran (2024) memaparkan terdapat berbagai macam
komponen utama perilaku organisasi dalam mengeksplorasi pelayanan kesehatan, di
antaranya adalah pola komunikasi, proses pengambilan keputusan, budaya dan struktur
organisasi, gaya kepemimpinan dan manajemen, dinamika kelompok dan interaksi tim,
serta perilaku dan sikap individu. Perilaku organisasi tersebut perlu mendapatkan
perhatian agar dapat menciptakan serta meningkatkan pelayanan dalam bidang
kesehatan, khususnya dalam instansi kesehatan. Sebagai pemimpin layanan, strategi dapat
dikembangkan untuk meningkatkan perawatan pasien, meningkatkan kinerja organisasi,
serta mendorong kerja sama tim yang produktif. Melalui pendekatan pada perilaku
organisasi ini, dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas, mendorong
perilaku etis di antara para profesional, mempromosikan perawatan yang berpusat pada

pasien, serta memastikan keselamatan pasien. Perilaku organisasi merujuk pada cara
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individu dan kelompok dalam sebuah organisasi berinteraksi, serta bagaimana nilai,
norma, dan budaya dalam organisasi mempengaruhi kinerja dan pencapaian tujuan.

Selain itu, Robinson & Judge (2017) menjelaskan bahwa perilaku organisasi berperan
besar dalam menciptakan atmosfer yang mendukung kinerja individu dan kelompok
dalam suatu organisasi. Dalam konteks Puskesmas, perilaku organisasi yang baik dapat
menciptakan komunikasi yang efektif antar anggota tim medis, meningkatkan koordinasi
dalam pemberian layanan kesehatan, serta memperkuat kolaborasi antar profesi, yang
pada gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Kotter (1996) menekankan bahwa kepemimpinan yang kuat dalam organisasi
kesehatan sangat penting untuk memotivasi dan mengarahkan staf dalam mencapai
tujuan pelayanan yang lebih baik. Kepemimpinan yang baik dalam Puskesmas akan
berkontribusi pada pembentukan budaya organisasi yang mendukung inovasi,
keterbukaan, dan kerja tim, yang semuanya berperan dalam peningkatan kualitas layanan
kesehatan di masyarakat.

Luthans (2011) menjelaskan bahwa perilaku organisasi yang positif tidak hanya
meningkatkan motivasi kerja, tetapi juga berkontribusi pada kepuasan pelanggan (dalam
hal ini pasien). Penerapan perilaku organisasi yang baik di Puskesmas dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pelayanan yang lebih responsif dan efisien terhadap
kebutuhan pasien, memperbaiki hubungan antara staf dan pasien, serta meningkatkan
kualitas pengalaman pasien dalam menerima pelayanan kesehatan.

Schein (2010) mengungkapkan bahwa budaya organisasi memainkan peran yang
sangat penting dalam membentuk perilaku anggota organisasi dan cara mereka
berinteraksi satu sama lain. Dalam Puskesmas, budaya yang mendukung kerja sama tim,
saling menghormati, serta komitmen terhadap kualitas pelayanan kesehatan dapat
berkontribusi pada terciptanya suasana yang kondusif bagi peningkatan pelayanan
kepada masyarakat. Penerapan budaya organisasi yang baik akan memperkuat nilai-nilai
yang mendasari profesionalisme dan etika kerja di kalangan tenaga medis.

Pendapat-pendapat ini memperkaya pemahaman bahwa perilaku organisasi
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di
Puskesmas, dengan memfokuskan pada faktor-faktor seperti komunikasi yang efektif,
kepemimpinan yang baik, budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, dan motivasi
yang tinggi di kalangan staf.

Melalui pemaparan diatas, penulis mengambil judul “Analisis Perilaku Organisasi

Dalam Meningkatkan Pelayanan Kesehatan di Puskesmas”. Tujuan dari penulisan ialah
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memberikan hasil analisa terkait perilaku organisasi dalam meningkatkan pelayanan

kesehatan di puskesmas.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah metode
kualitatif, di mana kegiatan penelitian dilakukan melalui analisis secara kritis dengan
penjabaran kalimat-kalimat ilmiah. Hasil penelitian disajikan berdasarkan temuan kegiatan
analisis pada /ibrary research ataupun temuan fakta yang ada di lapangan (Sugiyono,
2019). Selanjutnya, pendekatan /iterature review digunakan dalam penulisan jurnal ini.

Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
sosial melalui perspektif yang mendalam dan kontekstual, dengan data yang dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Pendekatan ini lebih
menekankan pada pemahaman makna dan pengalaman manusia daripada angka dan
statistik. Miles dan Huberman (2014) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif merupakan proses iteratif dan terus menerus. Data yang diperoleh dari berbagai
sumber, termasuk pustaka dan lapangan, diolah dengan cara mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul. Dalam konteks /iterature review, peneliti menggali berbagai
pandangan, teori, dan penelitian sebelumnya untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap topik yang diteliti. Selain itu, Bogdan dan Biklen (2007)
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif memberikan interpretasi yang kaya dan
holistik terhadap data. Dalam pendekatan /iterature review, penulis menganalisis berbagai
sumber yang ada untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai topik yang
sedang diteliti guna mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya dan
menawarkan perspektif baru yang memperkaya kajian di bidang tersebut.

Pendekatan-pendekatan ini mendukung metode yang digunakan dalam penulisan
jurnal ini, yang mengutamakan analisis kritis dan penjabaran ilmiah berdasarkan literatur
yang ada.

Beberapa hasil temuan pada penelitian yang dilakukan yang didasarkan pada kajian

literature review disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir PRISMA
Sumber: Jeremy & Pangalo, 2020

Selanjutnya Gambar 2 dibawah ini memaparkan terkait dengan diagram analisis data

yang dilakukan oleh peneliti saat semua data yang dibutuhkan dalam penelitian sudah
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Gambar 2. Teknik Analisis Data
Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam Diyati & Muhyadi (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah Tabel 1 yang memaparkan terkait dengan hasil analisa /ibrary research

berdasarkan judul yang telah dirumuskan, yaitu:

Tabel 1. Hasil Analisis

No. Judul Author Tujuan Hasil Analisis
1. “Analisis Mania-gasi, Memiliki Perilaku organisasi yang terdapat dalam suatu
Budaya 2022 tujuan dalam  intansi dipengaruhi oleh budaya organisasi.
Organisasi memberikan  Dalam menerapkan perilaku organisasi dalam
Dalam hasil analisa  suatu instansi dipengaruhi oleh faktor eksternal

Meningkat-kan
Pelayanan
Kesehatan

pada
Puskesmas
Depapre
Kabupaten

Jayapura”

terkait dengan
upaya
peningkatan
pelayanan
kesehatan
yang
dipengaruhi
oleh perilaku
dalam suatu
organisasi di
instansi

puskesmas.

(dukungan, kerjasama, serta regulasi) dan
dipengaruhi oleh adanya faktor internal
(kebersamaan, komunikasi, kepemimpinan, dan
penerapan beberapa nilai). Berdasarkan hasil
analisa yang dilakukan memaparkan bahwa
dalam  peningkatan  kualitas  pelayanan
kesehatan dipengaruhi oleh perilaku organisasi
di puskesmas yang melibatkan kerjasama tim
yang solid, komunikasi yang baik, budaya kerja
yang mendukung, serta kepemimpinan yang
efektif. Melalui pengelolaan perilaku organisasi
secara bijaksana, sutau puskesmas dapat

memberikan pelayanan yang ramah, efisien,
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dan lebih baik, dimana hasil output dalam
peningkatan layanan kesehatan tersebut dapat

dilakukan secara menyeluruh.

Terdapat berbagai macam komponen utama
perilaku organisasi dalam mengeksplorasi
pelayanan kesehatan diantaranya adalah pola
komunikasi, proses pengambilan keputusan,
budaya dan  struktur organisasi, gaya
kepemimpinan dan manajemen, dinamika
kelompok dan interaksi tim, serta perilaku dan
sikap individu. Perilaku organisasi tersebut
perlu mendapatkan perhatian sehingga dapat
menciptakan serta meningkatkan pelayanan
dalam bidang kesehatan, khususnya dalam
instansi kesehatana. Sebagai pemimpin layanan
dapat  menembangkan  strategi  dalam
meningkatkan perawatan pasien, meningkatkan
kinerja organisasi, serta mendorong kerja sama
tim yang produktif. Melalui pendekatan pada
perilaku organisasi tersebut akan memberikan
dampak terhadap peningkatan  kualitas,
mendorong  perilaku etis diantara para
professional, mempromosikan perawaran yang
berpusat pada pasien, serta memastikan
keselamatan dari pasien. Perilaku organisasi
merujuk pada cara individu dan kelompok
dalam sebuah organisasi berinteraksi, serta
bagaimana nilai, norma, dan budaya dalam
organisasi  mempengaruhi  kinerja  dan

pencapaian tujuan.

2. "Organiza- Moran, Memberikan
tional Behavior 2024. hasil analisa
in Healthcare: terkait dengan
Best Practices strategi dan
and Strategies” praktik terbaik
dalam
perilaku
organisasi
pada bidang
pelayanan
kesehatan.
3. “Analisis Salsa-bila, Mempunyai
Perilaku dkk., 2023.  tujuan dalam
Organisasi penerapan
dalam SIMRS guna
Penerapan meningkatkan
Sistem pelayanan
Informasi kesehatan

Pada konteks puskesmas terdapat beberapa
perilaku organisasi yang dapat memberikan
kontribusi  dalam  peningkatan  layanan
kesehatan  melalui  perilaku  organisasi,
diantaranya adalah komunikasi yang efektif,
budaya organisasi yang pro pasien, dan

kepemimpinan yang efektif. Pada penerapan
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komunikasi yang efektif dapat dilakukan
melalui adanya komunikasi terbuka yang
dilakukan oleh pasien dan anggota tim medis.
Penerapan komunikasi yang baik dapat
meningkatkan rasa aman serta kepuasan bagi
pasien. Selanjutnya budaya organisasi yang pro
kepada pasien menjadi  faktor dalam
memberikan  pelayanan  kesehatan  yang
memiliki  kualitas baik. Dalam penerapan
budaya tersebut tentu melibatkan rasa
tanggung jawab dalam pemberian pelayanan
yang baik, sikap peduli kepada pasien, serta
melibatkan etika kerja yang tinggi. Terakhir
dalam penerapan sebuah kepemimpinan yang
terdapat di rumah sakit tersebut dapat
mempengaruhi terkait dengan pelayanan pada
suatu rumah sakit. karakteristik dari seorang
pemimpin yang dapat meningkatkan pelayanan
kesehatan di puskesmas diantaranya adalah
menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
mampu memotivasi staf, komunikasi yang baik,

serta memiliki visi yang jelas.

Manajemen melalui
Rumah Sakit penerapan
(SIMRS) di RS prilaku
Cut Meutia organisasi
Langsa” yang terdapat
pada sebuah
instansi
kesehatan.
4. "Organiza- Cunning- Mempunyai
tional Behavior  ham, 2023.  tujuan dalam
Management memaparkan
in Health Care: terkait dengan
Applications manajemen
for Large-Scale perilaku
Improvements organisasi
in Patient dalam
Safety” pelayanan
kesehatan
guna

meningkatkan
keselamatan
pasien dalam

skala yang

Peran penting dimainkan oleh sebuah perilaku
organisasi dimana memiliki tujuan dalam
peningkatan pelayanan kesehatan. Terdapat
beberapa aspek yang dituliskan  yang
memberikan kontribusi dalam peningkatan
pelayanan  kesehatan  melalui  perilaku
organisasi, diantaranya adalah evaluasi dan
peningkatan kinerja, kerjasama tim yang solid,
dan pengembangan SDM. Pada aspek evaluasi
peningkatan kinerja dapat dilakukan
berdasarkan feedback dari masyarakat, audit
medis, serta survey kepuasasan pasien. Melalui
kegiatan evaluasi tersebut, puskesmas dapat
mengidentifikasi terkait dengan apa saja yang

harus dilakukan perbaikan. Selanjutnya pada
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besar.

aspek kerjasama tim dilakukan oleh seluruh tim
medis seperti staf, apoteker, perawat dan
dokter untuk menciptakan suatu pelayanan
yang baik kepada masyarakat. Kemudian pada
pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia)
dilakukan melalui pengembangan kompetensi
serta keterampilan dari SDM, misalnya melalui
pendidikan berkelanjutan, pelatihan, workshop,
dan lain sebagainya. Sebagai pihak yang
bergerak di bidang kesehatan, suatu instansi
seperti  puskesmas  dapat  memberikan

dorongan agar tenaga kesehatan dapat terus

mengembangkan diri.

Perilaku organisasi yang terdapat dalam suatu intansi dipengaruhi oleh budaya
organisasi. Dalam menerapkan perilaku organisasi dalam suatu instansi dipengaruhi oleh
faktor eksternal (dukungan, kerjasama, serta regulasi) dan dipengaruhi oleh adanya faktor
internal (kebersamaan, komunikasi, kepemimpinan, dan penerapan beberapa nilai).
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan memaparkan bahwa dalam peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh perilaku organisasi di puskesmas yang melibatkan
kerjasama tim yang solid, komunikasi yang baik, budaya kerja yang mendukung, serta
kepemimpinan yang efektif. Melalui pengelolaan perilaku organisasi secara bijaksana,
sutau puskesmas dapat memberikan pelayanan yang ramah, efisien, dan lebih baik,
dimana hasil output dalam peningkatan layanan kesehatan tersebut dapat dilakukan
secara menyeluruh (Maniagasi, 2022).

Pelayanan terhadap masyarakat yang optimal merupakan salah satu kewajiban yang
harus dilakukan oleh pihak puskesmas (Ferial & Wahyuni, 2022). Akan tetapi, tantangan
yang dihadapkan oleh pihak puskesmas dapat terjadi yang disebabkan oleh beberapa
faktor misalnya dari sistem pelayanan, manajerial, serta sumber daya manusia (Prasojo et
al., 2024). Selain itu, dalam memberikan suatu pelayanan yang berkualitas terhadap ruang
lingkup masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah perilaku
organisasi (Rosmaniah et al., 2022). Terdapat berbagai macam komponen utama perilaku
organisasi dalam mengeksplorasi pelayanan kesehatan diantaranya adalah pola
komunikasi, proses pengambilan keputusan, budaya dan struktur organisasi, gaya

kepemimpinan dan manajemen, dinamika kelompok dan interaksi tim, serta perilaku dan
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sikap individu. Perilaku organisasi tersebut perlu mendapatkan perhatian sehingga dapat
menciptakan serta meningkatkan pelayanan dalam bidang kesehatan, khususnya dalam
instansi kesehatana. Sebagai pemimpin layanan dapat menembangkan strategi dalam
meningkatkan perawatan pasien, meningkatkan kinerja organisasi, serta mendorong kerja
sama tim yang produktif. Melalui pendekatan pada perilaku organisasi tersebut akan
memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas, mendorong perilaku etis diantara
para professional, mempromosikan perawaran yang berpusat pada pasien, serta
memastikan keselamatan dari pasien. Perilaku organisasi merujuk pada cara individu dan
kelompok dalam sebuah organisasi berinteraksi, serta bagaimana nilai, norma, dan budaya
dalam organisasi mempengaruhi kinerja dan pencapaian tujuan (Moran, 2024).

Perilaku organisasi ini merujuk terhadap interaksi sesama individu yang ada dalam
suatu organisasi, misalnya dalam bentuk budaya organisasi, norma, serta penerapan dari
beberapa nilai (Ahmad, 2024). Pada konteks puskesmas terdapat beberapa perilaku
organisasi yang dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan layanan kesehatan
melalui perilaku organisasi, diantaranya adalah komunikasi yang efektif, budaya organisasi
yang pro pasien, dan kepemimpinan yang efektif. Pada penerapan komunikasi yang efektif
dapat dilakukan melalui adanya komunikasi terbuka yang dilakukan oleh pasien dan
anggota tim medis. Penerapan komunikasi yang baik dapat meningkatkan rasa aman serta
kepuasan bagi pasien. Selanjutnya budaya organisasi yang pro kepada pasien menjadi
faktor dalam memberikan pelayanan kesehatan yang memiliki kualitas baik. Dalam
penerapan budaya tersebut tentu melibatkan rasa tanggung jawab dalam pemberian
pelayanan yang baik, sikap peduli kepada pasien, serta melibatkan etika kerja yang tinggi.
Terakhir dalam penerapan sebuah kepemimpinan yang terdapat di rumah sakit tersebut
dapat mempengaruhi terkait dengan pelayanan pada suatu rumah sakit. karakteristik dari
seorang pemimpin yang dapat meningkatkan pelayanan kesehatan di puskesmas
diantaranya adalah menciptakan lingkungan kerja yang produktif, mampu memotivasi
staf, komunikasi yang baik, serta memiliki visi yang jelas (Salsabila et al., 2023).

Penerapan dari perilaku organisasi yang terdapat di puskesmas dapat memberikan
dampak terhadap kepuasan pasien, komunikasi efektif (Hadi et al., 2024), kerjasama tim,
serta mendukung sikap profesionalisme yang pada akhirnya mampu menciptakan
peningkatan pelayanan kesehatan (Delpita, 2024). Peran penting dimainkan oleh sebuah
perilaku organisasi dimana memiliki tujuan dalam peningkatan pelayanan kesehatan.
Terdapat beberapa aspek yang dituliskan yang memberikan kontribusi dalam peningkatan

pelayanan kesehatan melalui perilaku organisasi, diantaranya adalah evaluasi dan
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peningkatan kinerja, kerjasama tim yang solid, dan pengembangan SDM. Pada aspek
evaluasi peningkatan kinerja dapat dilakukan berdasarkan feedback dari masyarakat, audit
medis, serta survey kepuasasan pasien. Melalui kegiatan evaluasi tersebut, puskesmas
dapat mengidentifikasi terkait dengan apa saja yang harus dilakukan perbaikan.
Selanjutnya pada aspek kerjasama tim dilakukan oleh seluruh tim medis seperti staf,
apoteker, perawat dan dokter untuk menciptakan suatu pelayanan yang baik kepada
masyarakat. Kemudian pada pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) dilakukan
melalui pengembangan kompetensi serta keterampilan dari SDM, misalnya melalui
pendidikan berkelanjutan, pelatihan, workshop, dan lain sebagainya. Sebagai pihak yang
bergerak di bidang kesehatan, suatu instansi seperti puskesmas dapat memberikan
dorongan agar tenaga kesehatan dapat terus mengembangkan diri (Cunningham &
Geller, 2023).

SIMPULAN

Melalui pemaparan diatas, penulis mengambil kesimpulan yaitu perilaku organisasi
yang terdapat dalam suatu intansi dipengaruhi oleh budaya organisasi. Pada konteks
puskesmas terdapat beberapa perilaku organisasi yang dapat memberikan kontribusi
dalam peningkatan layanan kesehatan melalui perilaku organisasi, diantaranya adalah
komunikasi yang efektif, budaya organisasi yang pro pasien, kepemimpinan yang efektif,
evaluasi dan peningkatan kinerja, kerjasama tim yang solid, dan pengembangan SDM.

Saran ditujukan kepada penulis selanjutnya untuk meneruskan kegiatan penulisan
ini dengan menambahkan beberapa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil analisa
studi kasus ataupun penelitian berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Sebab,
keterbatasan dalam penelitian ini didasarkan pada kegiatan /ibrary research. Selanjutnya
direkomendasikan kepada pihak instansi puskesmas untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada pasien ataupun masyarakat, sehingga akan tercipta pelayanan kesehatan

yang menyeluruh.
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